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  ABSTRAK 
YOGA FAIS LUTHFIANTO. 2016. E0011335. ALASAN KASASI ODITUR 
MILITER DAN KEKUATAN ALAT BUKTI PETUNJUK SEBAGAI 
PERTIMBANGAN MAHKAMAH AGUNG MEMUTUS PERKARA 
PENYALAH GUNA NARKOTIKA BAGI DIRI SENDIRI 
(StudiPutusanMahkamahAgungNomor: 56-K/MIL/2014). PenulisanHukum 
(Skripsi). FakultasHukumUniversitasSebelasMaret, Surakarta 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian alasan Kasasi Oditur 
Militer terhadap putusan  bebas Pengadilan Militer  I-04 Palembang Nomor : 172-
K/PM I-04/AD/XI/2013 dalam perkara penyalahguna narkotika golongan I bagi 
diri sendiri terhadap Pasal 239 jo Pasal 241 Undang-Undang Peradilan Militer. 
Serta mengetahui kesesuaian kekuatan alat bukti petunjuk sebagai pertimbangan 
hukum Mahkamah Agung dalam menjatuhkan pidana penjara terhadap terdakwa 
penyalahguna narkotika bagi diri sendiri terhadap Pasal 172 huruf e jo Pasal 243 
Undang-Undang Peradilan Militer.  
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dengan pendekatan 
alasan Kasasi Oditur Militer serta kekuatan alat bukti petunjuk sebagai 
pertimbangan Mahkamah Agung dalam memutus perkara penyalahguna 
Narkotika oleh anggota TNI. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa pengajuan Kasasi oleh Oditur Militer ini diajukan karena 
adanya kesalahan penerapan hukum dalam pengesampingan alat bukti petunjuk 
berdasarkan keterangan Saksi yang dilakukan oleh Hakim Pengadilan Militer I-04 
Palembang yang kemudian dijadikan alasan Oditur Militer untuk mengajukan 
Kasasi tersebut, serta dalam hal mengadili tidak dilaksanakan menurut ketentuan 
Undang-Undang. Alasan pengajuan Kasasi oleh Oditur Militer sesuai dengan 
Pasal 239 ayat (1) jo Pasal 241 Undang-Undang Peradilan Militer. Mahkamah 
Agung mengadili sendiri perkara tersebut, dengan menerima permohonan Kasasi 
dari Oditur Militer, dengan pertimbangan bahwa Judex Facti Pengadilan Milter I-
04 Palembang melalui putusannya berdasarkan pertimbangan hukum yang salah 
dan seharusnya Terdakwa dinyatakan sebagai Penyalahguna Narkotika Golongan 
I bagi diri sendiri dengan memperhatikan alat bukti petunjuk berdasarkan surat 
hasil uji Laboratorium Forensik, dan pengakuan terdakwa sebagai alat bukti 
petunjuk yang sah sesuai Pasal 172 ayat (1) huruf e Undang-Undang Nomor 31 
Tahun 1997 Tentang Peradilan Militer yang menjelaskan alat bukti yang sah oleh 
Hakim tidak dapat dengan mudah dikesampingkan. 
 







YOGA FAIS LUTHFIANTO. 2016. E0011335. REASONS CASSATION 
MILITARY PROSECUTOR INSTRUCTIONS AND STRENGTH OF 
EVIDENCE IN CONSIDERATION OF THE SUPREME COURT DECIDING 
CASES ABUSERS NARCOTICS FOR THEMSELF (Study of the Supreme 
Court Decision No. 56-K / MIL / 2014). Legal Writing (Thesis). Faculty of Law, 
University of March, Surakarta 
This study aims to determine the suitability of reasons Cassation Military 
Prosecuting Attorney against the acquittal Military Court I-04 Palembang 
Number: 172-K / PM I-04 / AD / XI / 2013 in the case of abuse of narcotic class I 
for themselves against Article 239 in conjunction with Article 241 Law of Military 
Justice. And to know the suitability of the strength of evidence in the instructions 
as legal considerations of the Supreme Court in imposing imprisonment against 
the accused abusers of narcotics for themselves against Article 172 letter e in 
conjunction with Article 243 Law on Military Justice. 
This research is a normative law, the Military Judge Advocate approach 
Cassation reason and the strength of evidence for consideration instructions of 
the Supreme Court in deciding the case abusers of narcotics by members of the 
TNI. Based on the results of research and discussion can be concluded that the 
submission of Cassation by the Military Prosecuting Attorney was filed because of 
an error of law enforcement in the waiver of evidence guide based on witness 
statements made by the Court of Military I-04 Palembang is then used as an 
excuse Military Prosecuting Attorney's filed its objection, as well as in terms of 
prosecuting not implemented according to the provisions of the Act. The reason 
the submission of Cassation by the Military Judge Advocate in accordance with 
Article 239 paragraph (1) in conjunction with Article 241 Law on Military 
Justice. Supreme Court to hear his own affair, by accepting the petition of 
Cassation of the Military Prosecuting Attorney, with the consideration that the 
Judex facti Court of Military I-04 Palembang through its decision based on legal 
considerations wrong and should the defendant expressed as abusers Narcotics 
Class I for themself by taking into account the evidence guide by virtue of 
Forensic Laboratory test results, and the recognition of the defendant as evidence 
that the legitimate user in accordance with Article 172 paragraph (1) letter e of 
Law Number 31 Year 1997 on Military Courts which explains the legal evidence 
by the judge can not be easily ruled out. 
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